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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1  Kesimpulan  

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang 

dilakukan di PT. Multi Rona Anugerah, Jl. Pertapan Maduretno RT/RW 

06/05, Desa Pertapan, Taman-Sidoarjo, maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Mahasiswa calon Apoteker dapat meningkatkan pemahaman tentang 

fungsi, peran, tugas dan tanggung jawab Apoteker di industri dengan 

adanya PKPA di Industri Kosmetik, dimana Apoteker memiliki peran 

dan tanggung jawab yang penting di Industri Kosmetik mulai dari bagian 

Produksi, Quality Control (QC), Quality Assurance (QA), Planning 

Production Inventory Control (PPIC) dan Research and Development 

(R&D).  

2. Industri Kosmetik PT. Multi Rona Anugerah telah mendapatkan 

sertifikat CPKB sehingga mahasiswa calon Apoteker dapat memahami 

penerapan pedoman CPKB di Industri Kosmetik. 

3. Mahasiswa calon Apoteker mendapatkan wawasan, pengetahuan, 

ketrampilan, dan pengalaman praktis untuk mempersiapkan dalam 

pekerjaan kefarmasian di industri kosmetika. 

4. Mahasiswa calon Apoteker dapat mempersiapkan diri sebagai tenaga 

farmasi yang profesional dalam dunia kerja. 

5. Mahasiswa calon Apoteker mendapatkan gambaran nyata tentang 

permasalahan pekerjaan kefarmasian di industri Kosmetika. 

 

5.2  Saran  

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang 

dilakukan di PT. Multi Rona Anugerah, Jl. Pertapan Maduretno RT/RW 
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06/05, Desa Pertapan, Taman-Sidoarjo, ada beberapa saran yang diberikan 

antara lain: 

1. Mahasiswa program studi profesi Apoteker harus lebih membekali diri 

dengan ilmu pengetahuan yang baik mengenai CPOB dan CPKB. 

2. Mahasiswa program studi profesi apoteker hendaknya lebih berperan 

aktif dalam melaksanakan semua kegiatan PKPA agar dapat 

memperoleh semua informasi dan pengalaman yang kiranya berguna 

untuk kehidupan dunia kerja di masa yang akan datang. 

3. Mahasiswa program studi profesi apoteker diharapkan memahami 

pentingnya peran apoteker di industri khususnya industri kosmetik. 

4. PT. Multi Rona Anugerah hendaknya terus meningkatkan kualitas 

produk dengan senantiasa menerapkan pedoman CPKB dan CPOB. 

5. PT. Multi Rona Anugerah hendaknya selalu berinovasi agar produk yang 

diproduksi dapat diterima masyarakat dan bersaing dengan produk 

kosmetik yang ada di pasaran.
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